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Ancam Didemo, Kaling

Jual Beras Hanya Diberi

Sanksi Teguran
Negara (Bali Post) -

Munculnya peristiw a
Kepala Lingkungan (Kal-
ing) Ketapang Kelurahan
[,elateng Kecamatan Neg-
ara Gusti Ngurah Putra
Ariawan yang rnonjual beras
kepada c,knum PNS, kernba-
li "digugatf ' warga. Sej umlah
warga Lrngkr-rrrgarr Keta-
pang. Kauris (26/3) kemann
mcndatangi kantor DPRD
Jernbrana untuk menyam-
paikan aspiraei\ya. Namun
mereka tidak treftemu dew-
an. karena segenap aDggota
legislatif sedang studi band-
ing. Sehingga mereka kem-
bali pulang dan berkumpul
di rumah seoranS warga
di Linlkungan Ketapang,
Keluralran tblateng-

Warga menyampaikan
hetrdafpuasannya adan-
va keDutuaan atau sanksi
yang diberitan Cam4t Neg-
ara Ketut Kariadi Erawan.
Sanksi yang diberikan ter-
hadap kaling itu dinilai
ringan dan remeh, pasalnya

Apalagi kaling tersebut,
katanya, sudah menjual
ras[in ke oknum PNS den-
gan harga Rp 4.500 per kilo-
gram, jumlahnya sebanyak
130 kaping di mana per
kaping isi 15 kg.

Dua warga, Kadaryono
dan Putu Andika, menga-
tikan warga sebenarnya
sudah mengirim surat ke
Lurah Lelateng. Surat itu
ditembuskan ke Bupati Jem-
brana. DPRD Jembrana,
Polres Jenbrana, Inspek-
torat Jeurbrana dan Camat
,lembraua. Malah surat itu
ditandatangani ratusan
warga. Dtrlam surat terse-
but warga menyampaikan
mosi tidak percaya terhadap
kaling. Warga juga mem-
inta agar kaling tersebut
diberhentikan. Warga men'
sancam iika surat ter€bbut
iidak diianggapi, mergkg
akan datang ke kantor lurah
(berdemo).

Kenapa Dipertahankan
War$a yang kebetatan

dan "menggugat" kaling
yang menjual beras terse-
but mengatakan. kejadian
rtu tidak sekah dilakukan.

kahn'g lainnya melakukan
hal yang sama. kemudi-
an saksinya dikemballldn
dan hanya diberi-kan tegu-
ran. Contoh itu bisa ditiru
warga lainnya. Jika t6rus
dibrarkan- maka akan iadi
pembelajaran tidak bajk,"
Kaianya. 
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Tetap Dik"elola Pemerintah
ART Center Denpasar diban-

gun oleh Gubernur Ida Bagus ..

Mantra eebasai temoat vane $
representatiiuntuk ;el; kul ,I
kan penggalian, pembinaan,
pengembangan dan pelestarian
seni budaya Bali. IB Mantra Iajar dari apa yang sr dah kita
yang berpikir jauh ke depan, tidak e#
ingin seni dan budaya Bali termasut
adat-istiadatnya hilang tergerus builaya

{' lakukan selama ini. K ta tetap
berpikir dampak positif negatif

dan tidak untung-rugi secara Skonomi.
global. IB Mantra sama sekali tidak per-
nah berpikir membangun Art Center un-
tuk memberi kontribusi pada pendapatan
asli daerah (PAD).

dan tidak untung-rugi secara Jkonomi.
JangaD melihat keuntungan dart as-

Kini aktivita6 seni dan budaya secara
rutin dilaksanakan di Art Center, salah
satunya Pesta Kesenian Bali (PKB).
Art Center pun banyak dilirik, karena
tempat ini tidak hanya untuk pelestar-
ian tetapi juga bisa menjanjikan keun-

pek uang saja, tetapi keuntungan buat
masyarakat harus yang utarra," ujar
blCayawan A.A. Gede Raka, Kamis
(26/3) kemarin.

Untuk itu, Raka menegaskan, Art
Center lebih baik tetaD dikelola pemer-
intah dalam hal ini Dinas KebLidivaan.
Pasa Inya. kecil kemungkina n peoerintah
akan lepas tangan untuk mev,'ujudkan

tuiuan awal herdirrnva Art Center. Se-
mentara Perusda tentu akari lebih me-
menlingkan uniung-rugi secara ekonomi.
Masyarakat.pun dikhawatirkan menjadi
korban, meski keuntungan yang didapat
Perusda (sebdgian) masuk ke pendapatan
asli daerah.

"Masyarakat yang masuk ke Art Cen-
ter kan tidak ingin beban mereka dita-
mbah. Kalau semua dihitung secara
ekonomi. nanti Art Center akan
ditinggal oleh masyarakat
dan seniman. Kalau Art
Center ditinggal, seniman
akan malas berkarya,
kembali ke masyarakat
lagi. Itu dampaknya luar
biasa," jelasnya.
Hal.23
Ekonomi Semata

mengelola Taman BurLhya ini.
"Ketika kita berbir ara pen-

gelolaan Art Center, kita be-

Edisi
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A.A. Gede )taka
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Ekonomi Semata
I .':r .,'*fl,;,111 

1;.t':,1'q11,;,::1,:r':': *!"!.i.111\\sbai.k,bagaimana
Raka pun meminta ;;;"- ilil'#1"f,"::-"1il:?,"ffi1

intah metlgkajldengan matang dan termanfaatkan " ojarnya.
rencana dari Perusda sebelum Tana menqatakan,'saai ini
menyatakan ya atau tidak. masih dieodok aturan main
Keuntunganharustetapberada untuk pe*ngelolaan tersebut.
di pihak masyarakat, bukan Kemungkinan yang paling
ekonomi semata. besar adalah maksimalisasi

Sementara itu, Ketua hari-hari vane tidak diman-
Komisi IV DPRD Bali I Gede faatkanolehllFT.Bilaperusda
KusumaPutrajustrumenang- . diizinkan untuk menselola,
gapi positif rencana Perusda pihaknya bisa membuai er.ent
ini. Apalagi untuk 4engisi diluarPestaKesenianBaliatau
wa\tu-waktu kosong di luar euent lain yang digelar UpT.
PKB atau euenl kesenian lain- "Kalau Perusda yang lnndl.e
nya. "Saya pikir positif saja, berarti kita bikin et'int jtga.
sekarang kan komunikasi, euent iltu berarti dari tirketiig,
koordinasi, manfaatkan di sponsor,lalujugamenyewakal
waktu-waktu lowong. Kalau' beberapatempatdisana untuk
adayangmaungisidisela-sela satu eient eihibition. kuliner.
itu kan bagus, jadi kan bisa seperti itu. Tiket masuk sesala

-termanfaatkansecaraoptimal. macam ada pergubnya. tetapi
Yang penting jangan ada ke- kalau kita menjual yatrg tta-
san rebutan, seolah-olah nanti manya pementasan, 6ole[ kok
menggeser Dinas Kebudayaan (menarik harga di luar pergub
yang sel2lrpa ini sudah di sana. - red)," tandasnya.
Itudulu_koordinasi,"jelasnya. Tanajuga menjaminbila

Sebelumnya (BP, 2613), pengelolaan Art Center diser-
DirekturTeknisAkuisisiPerus- abkan kepada Perusda, maka
da Bali I Wayan Tana membe- hal ini tidak akan nematikan
narkan adanya rencana Perus- . seniman. Sebaliknva, keuntun-
da memohon untuk diberikan gan yang nantinya diperoleh
mengelola Art Center. "Kalau justru akan digunakan untuk
Perusda dikasi mengelola itu, menghidupkan seniman se-
saya kira akan lebih leluasa bagai roh dari Art Center itu
dalam hal sisi bisnisnya, teru- sendiri.
tama bagaimana meng-handle Ditemui terpisah, Kepala

Dinas Keb Bali Dewa
Putu Beratti,{ membenarkan
bila Perusda rpengajukan per-
mohonan untL[k mengoptimal-
kan pendapafan Ari Center.
Namun realis:fu inya di katakan
masih jauh Ia{taran pihaknya
masih melakukan pengkajiar.

mengoptimalkpn Taman Bu-
{aya dari self pendapatan.
Cuma masalalfiya kan- harus
jelas. apanya y{ng dikelola, itu
yang masih pqrlu kita kaji,"
uJarnya.

Utamanya dari segi peraturan
perundang-undangan, apakah
memungkinkrrn bagi Perusda
untr,rk il<ut mltngelola Art cen-
ter.

'Yang jelas bukan jadi pe-
rusahaan daerah, artinya pe-
msahaan daelah mengajukan
permohonan rrntuk bisa ikut

Terlebih, lar:{ut Beratha, pe-
manfaatan gedring dan ruang-
ruang di Art C'enter termasuk
penyewaannyr r sudah diatur
{?lq-- peratu ran gubernur.
Oleh karena itu, pihaknya
mengaku sang at berhati-hati
agar pengopti malan penda-
patan yang dizjukan Perusda
tidak membera;kan para seru-
man nantinya.' brmasuk tidak
mengganggu . ungsi Taman
Budaya sebagai pusat pengem-
bangan dan pelestarian seni
budaya. (krnb3:l)
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V Dugaan Korupsi di RPH Temesi

Mantan Sekda Gianyar]
Dituntut 1,5 Tahun 

]

Denpasar (Bali Post) -
_ Setelah meljalati sidang yang cukup panjang, kasus dugaan
korupsi pengadaan lahan untuk Rumah Potong He*utr Gpn ai
Temesi, Gianyar, Kamis (2613) kemarin memasuki tahap tuntu-
dan. DalaTsr{gnqVang di- prTp+ 

-E"rlV Setyorini, jaksa p-enunfut
umum (JPI) Herdian Rahardi dkk. membacakan surat tuntutan
$ "l*e persidangln yang berl;angsung terbula untuk umr;m
itu. Terdalwa A.A. Rai Asmara yang merupakan mantan Se\[a
Gianyar, oleh jaksa dituntut hukL manpsnjara selama satu tahfrn
enambt'lan (1,5 tahun) dan mantanKadis Peternakan (Kadisnak)
I.B. Raka dituntut jauh lebih berat yaitu empat tahun penjara.

- -Jalsa dalKejari Gianyar ini menyatakan terdakwa tidak tgr-
bukti bersalah melakukan tindak pidana korupsi sebagaima;ra
dakwaan primer, yakni Pasal 2 ayat (1) jo Pasal 18 UnJans-in-
dang Nomor 31 Tahun 2009 sebagaimana telah diubah deirean
IIU No. 20 Tahun 2001jo Pasal55 ayat (1) ke 1 KUHP. Nami.rn,
terdakwa Rai Asmara dan LB. Raka terbukti melakukan tindak
p_idana korupsi sesuai dakwaan subsider, pasal 3 jo pasal 1g UU
No. 31 Tahun 2009 sebagaimana telah diubah dLnean UU No.
20 Tahun 2001jo Pasal55 ayat (1) ke 1 KUHP.

Selain hukuman fisik, terdakwa Asmara diwajibkan membayar
denda Rp 50juta, subsider dua bulan penjara. Sedangkan terdakwa
I.B. Raka diwajibkan membayardenda Rp 100 juta, Jubsiderempat
bulan kurungan ditambah membayar uang pengganti kerugian
neg-ara Rp 42 juta. Dengan ketentua4 jika tidak mampu membilan
goaka harta bendanya akan dilelang dan jika masihlidak mencu-
kupi akan diganti dengan pidana penjara selama dua tahun.

Sebelum membacakan tuntutan tersebut, jaksa sempat
membacakan sejumlah pertimbangan baik yangmeringankan
maupun yang memberatkan. Atas tuntutan itu, tim kuasa hu-
kum kedua terdakwa akan mengajukan pledoi, pekan depan.

Sebelumnya, \asw ini berawal dari pengadaan lahan untuk pem-
bangunan RPH di Temesi, Gianyar pada2002. Dalam p..rguiran
ini, dianggarkan Rp 3 miliar untul< membebaskan 299 are lahan
untuk-RPH. Namtrn kenyataannya, lahan yang dibebaskan hanya
247,15 are dengan dana sekitar Rp r,46 miliar. Dengan perhitungan
tersebut, ada selisih kelebihan pembayaran Rp 4g6 juta. (kmb5?)
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V Dugaan Pemerasan CHtrlF

Pejabat I)
SA

Dari keterangan saksisaksi
itu dipastikan bahwa hampir
semuanya mengarah kepada
tersangka yang kini sedang
dibidik Kejari. Setelah memer-
ihsa puluhan saksi, penyidik
Pidsus Kejari Tabanan mulai
membidik oknum pejabat DKP.
Terkait hal itu terdenear kabar
bahwa beberapi oknum pejabat
akan diperiksa penyidik mulai
mrnggu oepan.

Kasipidsus Kejari Tabalan
Fathur Rochman saat dikon-
firmasi terkait kabar tersebut
mmgatakan jadwalaya belum
pasti. Disinggung tentang pe-
nyiclik telah melayangkan su-
rat panggilan terhadap mantan
pejabat DKP inisial IGNS. ia
mengataKan rencana pemer-

ihsaan terhadap yang bersang-
kutan dilakukann Jumat ini.
"Memang rencananya akan
diperiksa Jumat ini, hanya
saja ditunda. karena yang ber-
sangkutan izin ada kegiatan di
luar kota. Jadi akan dijadwal
ulang." ujarnya.

Dengan mulai dipanggil-
nya mantan pejabat DKP ini
secara tidak langsung menun-
jukkan bahwa pemeriksaan
terhadap para saksi yang
dilakukan selama ini telah
mulai mengerucut. Bahkan
ada sinyal, sejumlah pejabat
juga akan diperiksa mulai
minggu depan. Sementara
dari pantauan di Kejari Ta-
banan, Kamis kemarin kem-
bali diperiksa empat orang

sebelum-

dua pekah
Kejarr
ber dengan
iksaan

Kepala
Tabanan
nah
penpdik melakukan

Tabanan (Bali Post) -
Satu per satu saksi yang terkait dengan dugaan pemerasan CfNS oleh ok-

num pejabat di lingkungan Dinas Kebersihan dan Pertamanan (fil{P) Pemkab
Tabanan terus dipanggil pihak,Keja-ri Tabanan. Hingga Kamis (26l{t setidaknya
sudah sekitar 21 orang saksi diperiksa.

pemerasan
mengarah

JU Korupsi jo
UHP jo Pasal
. Bahkan set-

naik status
tim penyiclik

menSge-

pemeriksaan lifrhadap peja-
bat di Pemkab fabanan yang
terkait kasus irli. (kmb28)
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Jalan DermuglGunaksa

Pemkab Diminta Serahkan
nLegal 0pinion))

Semarapura (Bali Post)- q

Pemerintah pusat mendesak Pemkab Klungkung segera menyerahkan pendapat hu-
kurn (legal opinion) terhadap status lahan yang akan digunakan untuL pembangunan
akses jalan menuju Dermaga Gunaksa. Pemerintah pusat perlu kepastian, agar segera
bisa menyusun DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran). Bahkan, pusat harus mem-
berikan d.ead,line penyelesaiannya hingga 26 April nanti.

Bupati Klungkung Nyoman negaskan. pihak Kejaksaan pada
Suwirta mengungkapkan hal itu, umumnya sudah memberikan
saat dihubungi usai rapat dengan lampu hijau untuk memberikan
Forum Komunikasi Pimpinan legal, opinion tersebut. Namun,
Daerah(For-Kopimda)diruangra- dalam pertemuan kemarin, pihak
pat bupati, Kamis (2613) kemarin. Kejaksaan kembali meminta be-
Pertemuan itu, katanya, khusus berapa data pendukung yang
membahasmengenaitindaklanjut diperlukan untuk proses penerbi-
dari proses legal opinion, setelah tanlegalopinion.
menerima surat dari Dishub BaIi, Tetapi, data apa saja itu, Bupati
terkait target penyelesaian legal Suwirta belum bisa menjelaskan'
opinion tersebut. Permohonan lebihrinci. Jelasnya, dataitutentu
Iegal opininn itu sudah diajukan terkaitdenganprosespembebasan
sejak lama, namun hingga saat lahan akses jalan tersebut.
ini pihak Kejaksaan belum bisa Di pihak lain, komunikasi den-
menyelesaikannya. Suwirta me- gan Kepala Badan Pertanahan

Klungkung, jqp menunggu legol
opinion dari Kejaksaan, sebelum
bisa melakukan proses penser-
tifikatan lahan. Sehingga status
alrses jalan itu menjadi jelas dan
sah dimata hulum.

Disinggung .nengenai kendala,
Suwirta mengrngkapkan, dal,am
pertemuan itu terungkap tidak ada
kendala prinsip yan g menghambat
proses ini. "Sehiruh pr.oses sedang
berjalan. Kami tentuberharap LO
(legal opinbn) itu segera selesai,"
ujar. Suwirta. Jika tidak segela
diselesailan, dikhawatirkan ang-
garan dari petrrerintah pusat itu

tidak bisa dimanfaatkan, sePerti
yang terjadi pada tahun lalu.

Meski sudah ditarget, BuPati
Suwirta menegaskan pihaknYa
optimis legal opinion itu selesai
sebelum target yang ditentukan
pemerintah pusat. PihaknYa men-
gaku tidak ingin pembangunan
akses jalan Dermaga Gunaksa
kembali gagal tahun ini. Sebab,
pemerintah pusat melalui Ke-
menterian Perhubungan RI sudah
menganggarkan untuk melanjut-
kan proyek Dermaga Gunaksa
sebesar Rp 75 miliar. Dari angka
itu, sebanyak Rp 33 miliar untuk
pembangr.man akses jalan menuju
Dermaga Gunaksa. Sisanya Rp
42 miliar untuk melanjutkan
pembangunan fisik Dermaga
Gunaksa. Saat ini, untuk Pem-
bangunan fisik, katanya, sedang
dalam proses tender di pemerin-

tah pusat.
Di pihak lain, Kasi Intel Su-

hadi dihubungi terkait nasib
permohonan legal opinion terse'
but, menyampaikan persoalan
yang dimintakan legal opinion
oleh Pemkab Klungkung sebe-
narnya masihbelum jelas. Apak-
ah terkait dengan penguasaan
lahan, status lahan atau Pem-
bangunan akses jalan. Sehingga,
pihak Kejaksaan juga belum bisa
memberikan legal opinion itu.
Namun, persoalan ini katanYa
sudah diperjelas oleh Kajari
Klungkung Totok Bambang
Sapto Dwijo kepada Bupati Su-
wirta dalam rapat For-Kopimda,
Kamis kemarin. "Setelah kami
tanyakan, ternyata yang dimin-
takan LO (legal opirtion) adalah
pembangunan akses jalannya,"
kata Suhadi. (kmb31)
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Pemeriksaan Gede Winasa

Kembali Gagal
Dikatakan Sauca, pem-.

beritahuan pembatalin
pegreriksaan terhadap Wi-
nasa baru dilakukan siang
hari. Padahal sejak pagi.
tim penyidik Kejari Negara
sudah siap melakukan pe-
Iteriksaan. Dengan adan-
ya pembatalan tersebut
pihaknya harus menjadu-
alkan kemtrali pemerik-
saan IVlinggu.depan.

Sauca juga mengatakan,
apabila dalam perneriksaan
pekan depan Win:rsa belum
juga melakukan koordinasi
dengan kuasa hukumnya
sehingga mengganggu jad-
ual pemeriksaan. pihaknya
alran bertindak tegas. Salah
settrnya menunjuk jaksa di
Jehbrana guna mendamp-
,li-rgigya agar penr eriksaan
TVlneea sebagai tersangka
lea$-trs torupsi tersebut bisa
segbra dilhkukan. Pbmerik-
saan dilakukan untuk men-
dalami kasus penyalah-
gunaan dana pcrjalanan
dinas tersebut. terutama
mencari data lielerlibatan
orang lain pada k;rsus yung
merugikan lr('giu il Rp 600
jr.rta tersebut. (krnb)
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Rp 109 Triliu
Investasi Asin

{ i Bali Dikuabai
InNomineet,

Badung (Bali Post)---
, Investor asing yang ingin menanamkan modalnya atau berinvestasildi Bali sangat
FanyaF. Namun. investor tidak serta merta bisa mendirikan perusah[an, sehingga
banyak ylngnge$ggunakan sistem nominee. Total investasi asing *ang diku#5i
nominee di Bali mencapai Rp 109 triliun. Namun karena ada perkara nominee,nominee di Bali mencapai Rp 109 triliun. Namun karena ada pJrkari nomiieb
sekitar Rp 146 miiiar uang negara yang dibuang percuma. I
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.."Ini untuk melayani para
pihak yang berperkara nollj-
nee," jelas Susi Johnston, M.A..
FRGS. dari KBNI BaLi dalam
seminar dan disktisi terbuka
soal Hukum Agraria Indone-
y,?-g?n Warga Negara Asing
(WNA) untuk membahas soa'i
"Krisis Nominee", Kamis (2618)
kemarin. Ratusan pengusaha
asmg il{ut dalam seminar dan
diskusi terbuka yang diseleng-
garakan Kelompok Kerja Krisis
Mminee Indonesia IKSI.trI) itu.
Hadir sejumlah pembicara,
termasuk di antaranya profesor
dan ahli agraria.

Terungkap. belakangan per-
soalan nontinee banyak ter-
jadi hingga perkaranya masuk
peradilan. Jika sudah masuk
pengadilan, otomatis akan ber-
laku hukum formal yang ujung-
uJungnya merugikan investor.
Pasalnya, siste m nonrirwe hanv a
bermodalkan kepercayaan. Na-
mun, saat ini banyak investor
asingyang mr'lai melek atas pola
rwndnee yang dilakukan. IGrena
banyak kasus yangberawal dari
rwmince, muncullah KBM ini.

Susi Johnston. mengatA-
kan, investor asing yanglngin
melakukan investisi m Jstinlva
hati-hati dan harus memenuhi
syarat. Investor, sesuai densan
aturan, tidak mesti mengguna-
kan nomtnee untuk menanam-

kan modalnya di Bali,,,Jangan
menggunakan noninee. Tidak
ada istilah aturan mengguna-
kan nontinee. Ini juga iidak
b_agus untuk Bali ke depan.
Naruun, bagusnya adalah mtng-
gunakan sertifikat hak pakai.
Karena di seluruh Indonesia
t91rya-su_k Bali, orang asing
tidak boleh memiliki tanahJ
jelasnya.

^ _Sem-en_tara itu. Agus Nahak.
S-H.. M.H.. salah seorang pem-
bicara atau panelis dalam forum
kemarin, mengatakan bahwa
saat ini memang terjadi krisis
nominee di Bali. Karenanva.
banyak_warga asing yang me-ra-
sa ketakutan atas usaha yang
mereka jalanlan dengan meng-
gunakan no m inee. "Karenanva.
kami dari K3M ini akan mem-
buat rekomendasi untuk men-
datangi Kementerian Asraria
agar ada perhatian khusus soal
nominee," kata Agus Nahak.

Dikatakannya, investor
membutuhkan kepastian hu-
kum. Saat ini pemilik modal as-
ing merasa aman melakulan in-
vestasi dengan nominee karena
ada perjanjian di notaris. ,.Na.

m_un jil<a ada persoalan hukum,
ada sengketa di pengadilan,
orang asing ini akan kewalahan
karena akan digunakan hukum
normatif," katanva.

Pasalnya, lanjutnya, undang-

mal," jelasnya.

tidak lagi
daninvestorti
tanah,
ang dalam
begitu juga tlU I
"Tanah digunal
asnya untuk k
masyarakat luas

Menurutnya,
vqstor dijaga
pakan aset. "Ja
karena norninee.
ini pergr," jelasny
imbuhnya, haruq

Karenanya,

hukumyang
kepastian

tur tentang
rwminee.

Berita i dikomentari
pada Ciha Bali
Radio

Pukul
FM

- 09.30 wita

undang_ melara.:tg orang asing
memiliki tanal di Indonesia.
Sehingga perjar;ian yang mer-
eka buat akan fienjadi rancu.
'Keti-ka nont i nee l, lllgberdasar-
kan kepercayaa{r itu tidak ada
persoalan, am f n-aman saja
untuk investor. I,l'amun perkaiauntuk investor. I,l'amun perkara
akan muncul jik 

{ pemilii< modal
dengan norninet lada masalah,

Dia sependap:
bahwa solusinya

denganSusi,
Danwa solusrnya
menggunakan h
gan begitu, wa

restor harus
pakai. Den-
r Bali juga
I tanahnya

jugamemiJiki
yangtertu-
ItuD 1945,

Agraria.
n $eluas-lu-
;ejahteraan
katanya.

mesitinya in-
itu meru-
n sampai
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Duana, I Wayan Sulendra, Wayan
Madra, Wayan Rastini, Rahayu, Wayan
Sari, Wayan Rukun, Ketut Sujana. Pada
intinya, mereka membenarkan sudah
menjual tanahnya di Desa Tangkas
dengan luas dan harga berbeda-beda.
Pembayaran tanah rata-rata baru set-
engah dari total harga yang disepakati,
yaitu Rp 8 juta per arenya. Pembayaran
pertama dilakukan oleh Camat Dawan
Sujana dan kedua di kantor notaris.

Saat hakim mempertanyakan iden-
titas pembeli tanah miliknya, seluruh
saksi mejawab tidak tahu. Saksi hanya
menyebut dilakukan oleh Camat Suiana
dhn ada pula melalui perantara bernama
Peking dan Widiarta.

Setelah pemeriksaan saksi itu, sidang
diskors. Selang sejam kemudian, dilanjut-
kan dengan memeriksa sembilan saksi.
Mereka juga ada penjual tanah, seperti
Pak Jaya, Wayan Pujana, Kadek Budiarta,
Pak Meneng, Bu Komang, Bujana, Mulya,

t" ::t* :1ksi 
rairnra. (asa/

Sidang Kasus Korupsi Dermage Gu;naksa

Hadirkan 20 Saksi,
salara Satu Nenek 80 Tahun

MADE Pasek dkk., jaksa penuntut
umum (JPU) dalam perkara dugaan
Elgpqi Tinaak Pidana Pencucian Uang
(TPPID dan gratffikasi dengan terdakwa
Dr. Wayan Candra, Kamis (2GlB\ ke-
parin menghadirkan 20 orang saksi.
Seorang di antaranya merupakan nenek
berusia 80 tahun. Atas kehadiran nenek
bernama Seroni ini, ketua majelis hakim
Hasoloan Sianturi dibantu hakim ad hoc
Sumali dan Hartono sempat kewala-
han. Sebab, saksi tidak bisa berbahasa
Indonesia sehingga harus didampingi
penerjemah.

Sementara saksi lainnya yang ke-
banyakan penjual tanah itu, Iancar
memberikan keterangan' di depan per-
sidangan. Sebelas orang di antaranya
adalah penjual tanah di Desa Tangkas,
Kecamatan Dawan, Klungkung. Semen-
tata d,adong Seroni saat ditanya jaksa,
membenarkan bahwa dia pernah men-
jual tanahnya di Subak Peguncangan,
Desa Tangkas; Hanya, nenek renta itu.

tidak tahu persis soal penjualan tanah
miliknya itu, karena yang melakukan
transaksi_suaminya, I Wayah Ilari, yang
saat ini telah meninggal dunia. Nenek ini
mengaku hanya petnah membubuhkan
cap jempol di surat perjanjian.

Dalam kesaksiannya, dijelaskan bah-
wa pembayaran atas penjualan tanahnya
belum lunas. Tanahnya baru dibayar Rp
15 juta. Namun dalam kesaksian dodong
i-ni, ada yang sedikit aneh terungkap
di persidangan, yakni kuitansi di6ke;
pada tahun 2010, padahal transaksi
dilakukan pada tahun 20OG. Dadong
Serohi tidak bisa menjelaskan hal itu-,
karena transaksi kala itu dilakukan
almarhum suaminya.

Selain itu. saksi juga tidak mengeta-
hui siapa pembeli tanah miliknva. Saksi
juga tidak mengenal terdakwi Wavan
.C_gndra. yang kala itu menjabat Bupati
Klungkung. Pernyataan saksi itu tidak
jauh berbeda yang dilontarkan saksi
lainnya seperti I Wayan Suarta, I Wayan
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Tak Berizin, Galian C
di Sebudi_Ditutup

Amlapura (Bali Post) - ^ galian c tanpa izin itu, dan Ditam[ahk]rn seiak ta-sebuah usaha ealian c E"r^, gli*ri rt" ai""ti["" r,""^i.r", irnllrt"ll^"a'jr,di tepi jalan menuiu^Pura a"" n"'"y";"t;i. di;;;;_ -l.r..tup seju,mlah usahaPasar Agung, di Deia sebu- t." .Lr"'gil gudang," kata galian c tanpeL izin, sepertidi, Selat, Karangasem, di- Merta. 
--'--

tutup tim v,,stisT F"-kub - r"rtu mengata.kan pada i?1t"$i;tiilfJ]thlX1"r?Karangasem. Dari dua usa- B Maret r"i" it", tim yustisi Agung. Galian c tanpa izin
11 s3lian c vang didat^angi :"su -;"drlu"gi s.tu,rsah; i;i;;';^;;'fr"r,i"*;i;1..;"trm. hanya satu salian c mi- garian c lainiya d.i d.eka- ".y. t" Desa Tanah Aron,tu#?l'_?,T,Ill*^S,ll:lll:^, [ry1..y;il.1,"tt;; i;; "i'.t r" rusrr pahrawan

Amlapura (Bali Post) - ^ galian C tanpa izin itu, dan
,. 9"b."e\ usaha gatian C 8"f", gli*ri itu airatatanor repr Jalan menuru _pura dan hanya bakal diguna_

PasarAgun_g, di Deja Sebu- t." .Ll"'gil grarrri;rt-Iudi, Selat, Karangasem, di- Merta. 
--'--

^ 
nalrtu ctrsampaikan Kasi Supartha, galian C satunvarenrndar(an dan. pelgenda_ lagi tak ada masalah. Se-

Tanah "l{.arena bakal
.a:r lingkunganI:l f::j:: l:L tlpu-_ ;;;t{11,_ci1+ic?#Jaii. ;:;ili:tr;r ur. i r r err- rnen'ara, galran uya-ngdrtg- terutama berala pada [et_

fPb,Kallnsas-em Komang tupmili{fi,Ialias.,l,"r""*uau i"nli"". rlekari ialqn,o,,oinggian,
dan tak

ja," melanjutkan usr
kata Merta. (01 3)

Aau r\4rd'Baserr -.'.mang tup milrkMahasa, belum ada inggian, dekari jaieMerta,. S.9o!., Kamis (2613) iri", rot ".i"il d;t;tdil;; i.T t"t ada.iainnrkemarin di Kardngas"-T... jalan- raya. iuas penggalian t"trrp,;*tJtllr;;:"",Menurut Merta, Mali- sudah 
""kit^" o "'r",""?*"" 

--Fin.rt.rorn 
r.ariarrvrs'qr uL rvrerLa' lvlalr- sudan sekrtar 6 are, namun penutupan l,alian c jugaasa sudah membuat su_- sudah cukup dalam. G;;il seipat dilakurkan di saturat pernvataan untuk.tak rahan milik-penyanding_nya i"t"li 

"*h;-;;fi." c-aimelanjutkal 
-ugaha galian ju_ga sudah iu"iprf :Ju6r. riiliyarr Kecanratan Kubu.

S':1{3 :t"1-*l:ii1I1'-1 15ii1v 1"1""p""rffi#,s"d' uJu' -penutu'an, usahaMerta vang mendampingi tu"". :"[or."iy;t"."##; riri# ff;"-';ji#il Jffilo
4asatpolPP Iwan Supartha, siapa-yang^u"t"i ["il""g- l"tir'i"t.p kami hkukan mon-s.H., sudah bersedii mer- gungiiwafrz la^[""y" g"ri" i;;;"g. Dari h'sil peman_atakan bekas galian.nva. 

1"91sq"tisipasi nasilah tauan-itu, ;";;;ilt'rt t"L,"Dia (Maliasa -red) srrdah berikutnya,fitut"t"pr.ju] ;;l^;j;;t;;';;hffi#:,,berjanji tak melanjutkan kata Merta. kata Merf.a (or 3l

m
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Terpidana Kasus

Art Center

Dieksekusi Seninl
Langsung Dijebfoskanle [apas Kero[[gkan

Denpasar (Bali Post) -
pihak Kejaksaan Tinggi (Kejati) Bali mengaku akan merampungk n admin-

istrasi terkait inhracht-nya putusan perkara korupsi Art Center enpasar.
. Kamis (26/3) kemarin, jaksa penunut umum (JPU) Made Tangkas mengl
,.mengerjakan administrasi dan surat panggilan untuk dilayangkan kl
pidana Ketut Suastika dan Mantara Gandi. 

]

ku masih
pada ter-

"Nanti sore (kemarin - red)
saya kirim panggilan dulu.
Kemungkinan besar eksekusi
dilakukan Senin depan dan
langsung dibawa ke Kejari
Denpasar," kata JPU Tangkas

'yang dikonfirmasi wartawan
via ponsel.

Rencananya, kata jaksa
itu, terpida;ra akan langsung

dijebloskan ke Lapas Ker-
obokan. Sebelumnya, kuasa
hukum terpidana kasus Art
Center Denpasar, Warsa T.
Bhuana dan Haposan Si-
hombing, menyatakan sirdah
menerima putusan majelis
hakim pimpinan Cening Budi-
ana. Ketut Suastika dihukum
14 bulan dan denda Rp 100

juta subsider sebr[lan penjara
dan Mantara Garldi ta buhn
plus denda Rp 5Ohuta subsid-
er sebulan kurunfan. Hanya,
eksekusi kedua te[pidana un-
tuk menialani taLhnan belum
terlaksana.

Humas Pengrldilan Neg-
eri (PIrD Denpasr{r Hasoloan
Sianturi menega,lkan bahwa

oihak pengadilan sudah men-
nirl*t^utt ialinan Petikan Pu-
lusan itu ke kejaksaan. "SoaI
eksekusi, sesuai KUHAP' itu
kewenangan jaksa," katanYa.

Kasipenkum Humas Kejati
Bali Ashari Kurniawan juga
mengaku sudah menerima
salinan petikan itu' HanYa,
dalam salinan itu masih ada
salah di redaksi, khususnYa
soal penulisan barang bukti
(BB).-Kini soal redaksi sudah
selesai, sehingga tinggal me-
layangkan surat Pemanggilan
kedua terpidana untuk men-
ialani sisa masa hukuman-
nya. (kmb37)

Edisi
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Warung Global r,

Kelola Art Center. Orientasflnya

Jangan Keuntungan
PENGELOLAAN Taman. Sudaya atau Art Cenlre ren-

cananya diambil alih ol6h Perusda. Rencana ini pun

disikapi penguiung Warung Glahal t'nterkatif Bali Post.

Mereka berharaD Art Center dikelola secara transparan.

iangan diiadikan aiang korupsi. Pada acara yang iuga
dipancarluaskan Radio S,nEarala FM, Swaft Negara dan

Radia SWIB Anlapura ini, kawan Global iuge mengingat'
kan Pemerintah Daerah Bali kemb€li pada tuiuan diban-
gunnya Art Center oleh Prof. Dr, lda Bagus Mantra (alm)

tahun 1969 dan dibuka 16 Agustus lg78.Tuiuan uta-
manya adalah mengebangkan krealivitas dan meniaga

seni budaya Bali.Tugas kita adalah melestarikan Arl
Centre bukan mengelolaTaman Budaya untuk mengeiar

, keuntung€n.

Gung Derah menyarank- memang memiliki jiwa seni
an agar Art Center dilelola Sebab Art.Center id juga ser-
dengan bafl oleh pihak yang ing dipakai banyak orang.

Ajang seni dipamerkan
bukan dagangan yang
tak ada dengan
seni. Ketut
mengatakan piapapun yang
mengelola a{f memberikan
untung dan fl ipergunakan
dengan bait bukan
mengun secara prib-

aturan,
PD Parkir.

Sindha di menya-
takan jika keuntungan
semua ingin
rusda BaIi ing{i mengelola Art
Center, sebelr-lnnya bultilan
dulu kinerja Bu.kan-
nya tidak per{4ya namun be-
lum percala. Alya di Denpasar
baru mendenefr Perusda Bali

muncul lagi. Jika menengok ke
negara tetangga pusat kesenian
ditata baik dan pertunjulkan
seni berkesinambungan. Jika
Perusda mau mengelola harus-
lah profesional. Iajuga sepakat
.selama pusat kesenian seperti

Ayu di Petang selalu op-
timis dan harus lebih baik
dikelola secara transparan
dan keuntunga4 tidak masuk
pribadi tidak clikelola oleh pala
"Pejuangl' untuk kePentingan
sendiri. Ia juga menanyakan
selama lru ajang seru sepertr
PKB banyak seninan yang di-
datangkan dari luar sehingga
seniman/tesenian di Bali ada
yang tak dapat pentas.

Apa tujuannya didirikan
Art Center ini? Demikian per-
tanyaan Werdha di Gianyar.

Untuk mencari keuntunganl
yang besarkah? Janga n sampar I
seni budara BaIi dipeaualbeli- |
kan demi keuntungan. Ia juga 

I

khawatir jika dikelola oleb I

perusda uang dan keuntungan
jadi prioritas. Jangan sampai,
slbuk mengejar keuntungan, I
ada yang lain dikorbankan. lt

Menurut Nang Tualen dil
Tabanan sepertinya Pemda I

Bali mengalami trauma den-l
gan adanya kasus Art Centerll
beberapa waktu lalu. Ia malah I

menyarankan agar masing- |
masing kabupaten di Bali I
bergiliran jadi semacam EO. I

Untungnya dibagi dengan adil. .l

Fera di Tabanan juga sepalat I
demikian. Ia mengingatkan I

untung bukan diprioritaskan. I
Percuma juga banyak untung I
tapi dikorup. (sikha) 

|


